BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil 1 ﬁ-d.j.@oleh kesimpulan sebagai
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Titik ekuihlb#ium bebas kecanduan stabil asimtotik jika memenuhi syarat

1. 0102 >0
ii. Cl >0

ii. Cy >0

sedangkan titi abil asimtotik jika

iii. Dy Dy —
iv. Dy(DyD3 — D1Dy) — D3 >0

A% D4(D1(D2D3 — D1D4) — Dg) > 0.

. Dari hasil simulasi numerik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa perilaku sistem sangat bergantung pada nilai Ry dan hubungan
antara laju rekrutmen (7) dan laju kematian alami (p). Jika R < 1,

maka jumlah kelompok individu yang terinfeksi kecanduan semakin
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berkurang seiring berjalannya waktu. Kondisi ini disebut titik
ekuilibrium bebas kecanduan, yaitu keadaan di mana tidak ada lagi
kelompok individu yang terinfeksi kecanduan dalam jangka panjang.
Hasil ini terjadi pada semua kondisi, baik saat total populasi tetap
(m = p), bertambah (7 > p), dan menurun (7w < p). Artinya, selama
nilai Rg < 1, maka kecanduan tidak bisa menyebar dan akan hilang
seiring berjalannya waktu. Sebaliknya, jika Ry > 1, maka jumlah
kelompok jindividu | yang | terinfeksi kecanduan' akan~meningkat terlebih
dahulu, lalu menetap pada suatu nilai tetap. Kondisi ini disebut sebagai
titik ekuilibrium endemik; yaitu keadaan di mana kecanduan tetap ada
dan tidak menghilang. Hasil ini terjadi pada semua kondisi, baik saat
total populasi tetap (m = ), bertambah (7 > p), dan menurun (7 < p).
Artinya, jika satu orang kecanduan dapat menyebabkan lebih dari satu
orang lain ‘ikut kecanduan, maka kecanduan akan/ bertahan dalam

masyarakat.

Dalam simulasi ini;” perbandingan-‘yang ‘digunakan adalah antara
parameter m dan g, bukan-antara m dan [, karena m dan g memiliki
pengaruh langsung terhadap dinamika perubahan total populasi dalam
sistem. Sementara itu, parameter [ memang menggambarkan laju
penularan kecanduan antar individu, namun tidak memengaruhi apakah
populasi secara keseluruhan bertambah, berkurang, atau tetap stabil.
Oleh karena itu, membandingkan 7 dan p dianggap lebih relevan dalam

konteks kestabilan sistem, karena dapat memberikan gambaran
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menyeluruh mengenai arah pergerakan sistem. Arah perubahan populasi
tersebut pada akhirnya akan memengaruhi apakah kecanduan mampu
bertahan dalam jangka panjang, atau justru akan menghilang dari

sistem seiring berjalannya waktu.
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